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ABSTRAK

[A] Nama: Alfensius Alwino (NPM: 01690810)

[B] Judul Tesis: Perkembangan Pemikiran John Rawls tentang Keadilan

[C] v + 183; 2014

[D] Kata Kunci: keadilan sebagai kewajaran, posisi asali, selubung ketidaktahuan, netralitas,

prinsip-prinsip keadilan, liberali L leol deontologis, kehidup
yang-baik, subjek atomis, subjek radikal, keadilan komunitas, doktrin-doktrin komprehensif,
teori keadilan politik, nalar publik, rasional, ble, k h

[E] Isi Abstrak:

Dalam tesis ini saya meneliti perkembangan pemikiran John Rawls tentang keadilan. Pertama
saya uraikan teori keadilan Rawls dalam bentuk semula, scbagaimana dimuat dalam A Theory of
Justice (1971). Kemudian saya menjelaskan kritik Michael Sandel terhadap teori itu. Saya
memilih Sandel karena kritik Sandel itulah yang membuat Rawls merevisi teorinya. Dalam
bagian ketiga (bab IV) saya menjelaskan teori keadilan yang sudah direvisi Rawls. Saya
menjelaskan teori keadilan yang sudsh direvisi Rawls itu dengan mengacu pada buku yang
ditulis oleh Rawls sendiri — Political Liberalism (1993). Dalam buku Political Liberalism
tersebut Rawls menyebut teori keadilan yang disusunnya sebagai “teori keadilan politik” (teori
keadilan Rawls II). Sebelumnya dalam teori keadilan Rawls I (sebagaimana yang dimuat dalam
A Theory of Justice), Rawls menyebut teori keadilan yang disusunnya scbagai “justice as
fairness (keadilan sebagai kewsjaran)”. Dalam tesis ini saya akan menjelaskan alasan perubel
itu terjadi justru karena Rawls menerima kritik Sandel yang menyebut teori keadilan Rawls I itu
b k komprehensif. Itulah sebabnya dalam Political Liberalism Rawls hanya
mengkhususkan teorinya sebagai “teori keadilan politik™. Dalam tesis ini saya akan menjelaskan
tujuan Rawls menyusun teori keadilan adalah untuk menata secara adil masyarakat yang terdiri
dari aneka pandangan dan klaim.
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